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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh efektivitas sistem informasi
akuntansi, pengendalian internal dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor pertanahan
kabupaten lampung selatan. Sampel dalam penelitian
ini adalah pegawai ASN dengan total keseluruhan 48
pegawai. Teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan metode sampling jenuh dengan jumlah
populasi 174. Analisis data menggunakan software
SPSS. Dan menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, pengendalian internal berpengaruh
terhadap kinerja pegawai dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Keywords: Sistem informasi
akuntansi, pengendalian
internal, motivasi kerja,
kinerja pegawai.

PENDAHULUAN
Badan Pertanahan Nasional (BPN) merupakan Lembaga Pemerintahan Kementerian yang

berada dibawah dan tanggung jawab kepada Presiden. BPN Republik Indonesia adalah satu-
satunya institusi yang memiliki kewenangan dalam melaksanakan tugas pemerintah di bidang
pertanahan secara nasional, regional dan sektoral. Kewenangan ini mencakup kegiatan yang
berkaitan dengan kebijakan serta kegiatan pelayanan publik, baik dalam pelayanan kepada
masyarakat, badan hukum swasta, sosial ataupun keagamaan serta institusi pemerintah. Sebagai
institusi pelayanan publik Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas pelayanan di bidang pertanahan, dengan melaksanakan inovasi-inovasi
layanan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Inovasi layanan pertanahan yang dimaksud
yaitu untuk memberikan layanan-layanan yang lebih baik kepada masyarakat, baik mengenai
persyaratan prosedur, waktu maupun biaya layanan, dan terwujudnya transparasi serta
akuntabilitas layanan pertanahan. Inovasi layanan diawali dengan disusunya standarisasi
persyaratan, prosedur, waktu dan biaya layanan pertanahan dan dimulainya pembangunan sistem
komputeritasi layanan pertanahan. Berbagai Inovasi sudah dilaksanakan dengan baik oleh BPN
Pusat, Kantor Wilayah BPN Provinsi maupun Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota yang tersebar
di berbagai daerah.

LANDASAN TEORI
Menurut Romney & Paul (2014) Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang digunakan

untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu
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informasi untuk pengambilain keputusan.Sedangkan menurut Susanto, (2013) Sistem informasi
akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai system pengolahan transaksi. Sistem
informasi akuntansi dapat didefinisikan juga sebagai kumpulan (integrasi) dari sub sistem atau
komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain
secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan
menjadi informasi keuangan.

Pengendalian internal merupakan kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk
melindungi kekayaan atau aset yang dimiliki oleh organisasi dari penyalahgunaan dan
memastikan pemenuhan informasi akuntansi perusahaan yang relavan dan akurat, serta
memastikan seluruh peraturan telah dijalankan dan dipatuhi oleh menejemen dan seluruh pegawai
perusahaan atau instansi pemerintahan Hery (2014).

Motivasi kerja adalah faktor yang menjadi pendorong bagi tingkah laku seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan tertentu. Dengan adanya motivasi akan menjadi potensi dalam
membentuk kinerja pegawai (Sutrisno & Edy, 2017).
Motivasi kerja merupakan dorongan yang diberikan kepada seseorang agar terbentuknya
semangat kerja sehingga mampu bekerja sama secara efektif dan terintegritas untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan (Adha et al., 2019).

Sinambela & Poltak (2016) mendefinisikan kinerja pegawai sebagai kemampuan dan
keahlian yang dimiliki pegawai dalam melakukan keterampilan sesuatu. Kinerja pegawai sangat
diperlukan karena dengan adanya kinerja pegawai dpat diketahui seberapa jauh kemampuan
pegawai dalam mengerjakan kewajiban yang diberikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berupa

gambaran lengkap dalam membuat laporan penelitian guna mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial dengan mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti antara fenomena yang diuji Riyanto dan Hatmawan (2020). Variabel terkait adalah Sistem
Informasi Akuntansi (X1), Pengendalian Internal (X2), Motivasi Kerja (X3), dan Kinerja Pegawai
(Y)

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian
Sumber : Data yang telah diolah (2024)

Penelitian Ini Menggunakan Tiga Variabel Independent Yang Terdiri Dari efektivitas
sistem informasi akuntansi (X1), pengendalian internal (X2) motivasi kerja (X3) Dengan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.1, Desember 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1662

Variabel Dependent kinerja pegawai (Y). Penelitian Ini Ingin Mengetahui Pengaruh Antara
Variabel X1, X2 Dan X3 Dengan Variabel Y Secara Persial Dan Simultan.

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang mengacu pada informasi yang
diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti berupa kuesioner dalam pengumpulan datanya. maka
sumber data responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan, baik tertulis
maupun lisan kepada responden melalui kuesioner dengan narasumber wajib pajak.

Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai ASN dengan total keseluruhan 48 pegawai.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh dengan jumlah
populasi 174. Analisis data menggunakan software SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.27
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.27579420
Most Extreme Differences Absolute .083

Positive .053
Negative -.083

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Suber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024
Berdasarkan tabel hasil uji Normalitas menjelaskan bahwa variabel residual dalam

penelitian ini mempunyai nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 dengan kata lain data
tabulasi kuesioner berdistribusi normal.

Tabel 4.28
Hasil Uji Multikoleneritas

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -2.938 1.843 -1.594 .118

X1.TOTAL .341 .093 .344 3.651 .001 .437 2.288
X2.TOTAL .170 .059 .289 2.882 .006 .385 2.596
X3.TOTAL .175 .044 .381 3.932 .000 .412 2.424

a. Dependent Variable: Y.TOTAL
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024

Berdasarkan tabel Hasil uji multikolineritas dapat disimpulkan bahwa pada model regresi
yang digunakan tidak terlihat adanya gejala multikolineritas antara variabel independent.
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Gambar 1. Uji Heterokedasitas dengan scatterplot
Suber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan hasil uji heteroskedastisitas grafik Scatterplot
yang disajikan menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah
pola serta tersebar baik diatas mauoun dibawah angka nol pada sumbu Y.

Regresi berganda merupakan perkembangan dari regresi linier sederhana yaitu sama-sama
alat yang digunakan untuk melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan dating, berdasarkan
data masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap
satu variabel bebas (dependent).

Tabel 4.30
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -2.442E-15 1.843 .000 1.000

X1.TOTAL .000 .093 .000 .000 1.000 .437 2.288
X2.TOTAL .000 .059 .000 .000 1.000 .385 2.596
X3.TOTAL .000 .044 .000 .000 1.000 .412 2.424

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Suber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024
Tabel 4.31
Hasil Uji T

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
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1 (Constant) -2.442E-15 1.843 .000 1.000
X1.TOTAL .000 .093 .000 .000 1.000 .437 2.288
X2.TOTAL .000 .059 .000 .000 1.000 .385 2.596
X3.TOTAL .000 .044 .000 .000 1.000 .412 2.424

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.31 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem Informasi Akuntansi (X1) dapat dilihat Thitung 2.288 < Ttabel 1.678 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.00 > 0,05 Variabel Sistem Informasi Akuntansi secara parsial
berpengaruh dengan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Maka kesimpulannya Ho
ditolak dan Ha diterima.

b. Pengendalian Internal (X2) dapat dilihat Thitung 2.596 < Ttabel 1.678 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.00 < 0,05 Variabel Pengendalian Internal secara parsial berpengaruh
dengan signifikan terhadap Tingkat Kinerja Pegawai (Y). Maka kesimpulannya Ho
ditolak dan Ha diterima.

c. Motivasi Kerja (X3) dapat dilihat Thitung 2.424 < Ttabel 1.678 dengan tingkat signifikan
sebesar 0.00 > 0,05 Variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh dengan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha
diterima.

Tabel 4.32

Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 371.480 3 123.827 71.221 .000b

Residual 76.500 44 1.739
Total 447.979 47

a. Dependent Variable: Y.TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.32 menjelaskan bahwa nilai Fhitung 71.221 > Ftabel 3.20 karena nilai
Fhitung 71.221 dan nilai sig 0.00 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang dapat diartikan
bahwa variabel independen Sistem Informasi Akuntansi (X1), Pengendalian Internal (X2),
Motivasi Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen Kinerja Pegawai
(Y).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu tentang

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
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1. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal
tersebut berarti semakin meningkat Sistem informasi Akuntansi maka Kinerja Pegawai
pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan juga akan meningkat.

2. Pengendalian Internal berpengaruh dengan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal
tersebut berarti semakin meningkat pengendalian internal maka Kinerja Pegawai pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan juga akan meningkat.

3. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut berarti
semakin meningkat Motivasi Kerja maka Kinerja Pegawai pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Selatan juga akan meningkat.

4. Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan, dari analisis regresi linier
berganda menunjukan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.818 atau 81.8% yang
berarti variabel dependen memiliki pengaruh positif terhadap variabel independen dan
18.2 % dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti
sebagai berikut:

1. Bagi pihak yang akan memanfaatkan hasil penelitian atau peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel dan memperluas jangkauan sampel yang
berbeda baik itu dari obyek penelitiannya ataupun bisa ditambah variable-variabel
yang bisa diteliti di Kabupaten Lampung Selatan.

2. Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan dapat terus meningkatkan kualitas
sistem informasi akuntansi yang dimiliki agas kedepannya dapat meningkatkan kinerja
pegawai.

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Selatan dapat terus meningkatkan dan
mengoptimalkan pengendalian internal agar kinerja pegawai semakin meningkat.

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel lain diluar
variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam peneliian ini.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami sehingga menjadi faktor

yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik
lagi.

1. Peneliti tidak mendampingi reposponden satu persatu dalam pengisian kuesioner.
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada variabel-variabel berupa sistem informasi

akuntansi, pengendalian internal, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini hanya untuk mengetahui pengaruh

efektivitas sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.
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